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Tinjauan Mata Kuliah 

Mata Kuliah Teori Akuntansi Organisasi Publik adalah mata kuliah yang 
memberikan dasar dalam pemahaman entitas publik yang secara konseptual dan 

praktis berbeda dengan entitas bisnis dan/atau bentuk entitas lainnya. Entitas akuntansi 
publik tidak berorientasi kepada laba dan efisiensi namun lebih pada efektivitas, 
dengan berfokus mewujudkan tujuan yang diharapkan dan tetap berpegang teguh pada 
serangkaian teori terapan (applied theory) yang menjadi dasar dalam pengelolaan 
entitas publik dalam praktek sehari-harinya. Penerapan tata kelola yang baik menjadi 
suatu falsafah utama yang harus menjadi dasar untuk menjamin bahwa entitas publik 
dikelola secara sistematis dan berkelanjutan. Hasilnya adalah peningkatan kuantitas dan 
kualitas pelayanan publik bagi semua anggota entitas yang dapat dilakukan oleh semua 
entitas publik. Teori akuntansi organisasi publik juga menerangkan bagaimana laporan 
keuangan entitas publik dapat menggambarkan akuntabilitas secara transparan.

Mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Teori Akuntansi Organisasi Publik 
diharapkan mampu memahami esensi dasar entitas publik. Mahasiswa diharapkan 
mampu menjelaskan berbagai macam teori akuntansi yang mendasari implementasi 
pada seluruh aspek di organisasi publik.

Berikut ini adalah capaian pembelajaran dari masing-masing kegiatan belajar 
pada modul ini, yaitu mampu menjelaskan
1.	 teori akuntansi;
2.	 teori akuntansi publik;
3.	 struktur teori akuntansi;
4.	 teori institusi dan entitas;
5.	 organisasi publik;
6.	 dimensi-dimensi organisasi;
7.	 aturan perundangan terkait penyelenggaraan pelayanan publik;
8.	 karakteristik organisasi publik;
9.	 aspek investasi dan kinerja;
10.	 investasi publik;
11.	 kinerja sektor publik;
12.	 indikator kinerja publik;
13.	 tujuan pengukuran kinerja;
14.	 pengertian perencanaan di sektor publik;
15.	 pengertian penganggaran di sektor publik;
16.	 akuntansi dan pelaporan di sektor publik;
17.	 akuntansi manajemen sektor publik;
18.	 pengertian teori regulasi;
19.	 teori regulasi dalam praktik;
20.	 isu ekonomi dalam penetapan standar;
21.	 isu politik dalam penetapan standar;
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22.	 penetapan standar dalam praktik
23.	 harmonisasi standar
24.	 pengertian good governance
25.	 dinamika good governance
26.	 good government governance
27.	 good university governance
28.	 good hospital governance
29.	 pengertian teori agency
30.	 asymmetric information
31.	 earning management
32.	 teori agency di sektor publik
33.	 earning management di organisasi sektor publik
34.	 masalah agensi organisasi sektor publik
35.	 teori stakeholders
36.	 pengertian stakeholder
37.	 teori agency vs stewardship
38.	 faktor-faktor yang membedakan antara agency dan stewardship theory
39.	 trade off theory
40.	 pengertian teori e-government
41.	 keuntungan e-goverment bagi rakyat
42.	 kerugian e-goverment bagi rakyat
43.	 teori pendekatan kegunaan keputusan (TPKK)
44.	 tpkk di organisasi publik/pemerintahan
45.	 konsep etika pemerintahan
46.	 etika pemerintahan dalam perspektif teori
47.	 fungsi etika pemerintahan
48.	 konsep whistleblowing system
49.	 teori kecurangan
50.	 whistleblowing di organisasi publik
51.	 teori kecurangan di organisasi publik
52.	 fungsi auditor kecurangan
53.	 konsep creative accounting
54.	 tujuan creative accounting
55.	 unsur-unsur creative accounting
56.	 penyebab dan pola creative accounting
57.	 cara mendeteksi dan mencegah kecurangan akuntansi dalam praktik creative 

accounting
58.	 kasus creative accrual accounting di sektor publik

Selamat belajar, semoga sukses!
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